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Abstrak 

Masa pandemi yang terjadi menyebabkan perubahan yang cukup signifikan di beberapa sektor, terutama 

di sektor pendidikan. Perubahan proses belajar dari luring menjadi daring menyebabkan intensitas akses 

internet pada gadget menjadi meningkat, bahkan seringkali dilakukan saat perkuliahan berlangsung. 

Penggunaan internet yang tidak relevan dengan perkuliahan menyebabkan terganggunya fokus 

mahasiswa terhadap perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri 

dengan perilaku cyberloafing pada mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Penelitian 

ini dilakukan terhadap 315 mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018, 2019, dan 

2020. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi pearson product 

moment yang menunjukkan adanya hubungan antara regulasi diri dengan perilaku cyberloafing pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Hasil penelitian ini memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,005) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,332 yang menandakan adanya hubungan 

yang signifikan dengan arah hubungan negatif antara regulasi diri dengan perilaku cyberloafing pada 

mahasiswa Psikologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan yang 

signifikan namun tidak terlalu kuat pengaruhnya terhadap perilaku cyberloafing pada mahasiswa 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya. 

Kata Kunci : Regulasi diri, perilaku cyberloafing, mahasiswa. 

 

Abstract 

The pandemic caused significant changes in several sectors, especially in the education sector. Changes 

in the learning process from offline to online cause the intensity of internet access to gadgets to increase, 

even often done during lectures. The use of the internet that is not relevant to the lecture causes disruption 

of the student's focus on the lecture. This research aims to find out the relationship between self-

regulation and cyberloafing behavior in students of the Department of Psychology of Surabaya State 

University. This study was conducted on 315 psychology students of Surabaya State University in the 

class of 2018, 2019, and 2020. The data analysis technique used in this study is a pearson product moment 

correlation test that shows a relationship between self-regulation and cyberloafing behavior in 

Psychology students of Surabaya State University. The results of this study obtained a significance value 

of 0.000 (p < 0.005) and a correlation coefficient value of -0.332 which indicates a significant 

relationship with the direction of the negative relationship between self-regulation and cyberloafing 

behavior in Psychology students. The results of this study showed that self-regulation has a significant 

but not very strong association in cyberloafing behavior in Psychology students of Surabaya State 

University. 

Keywords: Self regulation, cyberloafing behavior, college student. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa pandemi yang disebabkan oleh virus covid-

19 sampai saat ini masih melanda di hampir seluruh dunia, 

tak terkecuali di Indonesia. Pandemi ini secara resmi 

diberitakan masuk ke Indonesia sejak awal maret 2020 

(Pranita 2020). Dengan persebaran virus covid-19 yang 

sampai saat ini masih terjadi, hal tersebut berdampak pada 

hampir semua sektor kehidupan masyarakat di Indonesia. 

Sektor pendidikan menjadi salah satunya yang terdampak 

dengan adanya pandemi ini. Dampak yang dialami pada 

sektor pendidikan dengan adanya pandemi covid-19 

adalah perubahan aktivitas pembelajaran yang semula 

berlangsung secara luring dengan melangsungkan 

pembelajaran langsung di instansi pendidikan, saat ini 
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mengalami perubahan dengan melangsungkan aktivitas 

pendidikan dari rumah masing-masing atau yang biasa 

disebut dengan daring. Kebijakan tersebut dilaksanakan 

berdasarkan pada Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 

Tahun 2020 serta Surat Edaran Sekretaris Jenderal 

Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 yang 

menyampaikan tentang segala bentuk proses pembelajaran 

harus dilakukan dari rumah sebagai upaya memutus rantai 

penyebaran virus Covid-19 (Kemendikbud 2020).  

Pembelajaran daring menurut Pohan (2020) 

merupakan suatu proses pembelajaran yang berlangsung 

melalui sebuah jaringan dimana pengajar maupun yang 

diajar tidak melakukan pembelajaran tatap muka secara 

langsung. Mahasiswa sebagai salah satu pelaku 

pendidikan di jenjang perguruan tinggi menjadi salah satu 

yang terdampak dengan adanya pandemi ini. Dengan 

perubahan proses pembelajaran menjadi daring maka 

proses pembelajaran yang semula dilakukan kampus 

secara langsung saat ini harus dilaksanakan secara online 

dengan menggunakan media pada gadget masing-masing 

seperti whatsapp, google meet, zoom meeting, dan media 

lain yang dapat menunjang terlaksananya proses 

pembelajaran di masa pandemi ini secara efektif.  

Proses pembelajaran daring secara umum 

dilaksanakan dengan dua tipe, yaitu synchronus dan 

asynchronus. Synchronus yaitu proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan pendidik dan peserta didik 

melakukan tatap muka secara online pada waktu yang 

bersamaan, sedangkan asynchronus yaitu pembelajaran 

dilaksanakan secara tidak langsung dimana peserta didik 

dapat mengakses dan mengerjakan tugas yang diberikan 

kapanpun dengan batas waktu pengerjaan yang sudah 

ditentukan (Yuliani dkk. 2020). Kedua tipe pembelajaran 

ini telah diterapkan dalam proses pembelajaran secara 

daring di masa pandemi saat ini, terutama pada jenjang 

perguruan tinggi agar proses pembelajaran tetap terlaksana 

secara efektif.  

Berubahnya proses pembelajaran menjadi sistem 

daring membuat penggunaan internet di Indonesia 

meningkat. Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di 

Indonesia pada kuartal dua tahun 2019-2020 sejumlah 

196,71 juta pengguna, meningkat sekitar 8,9% dari tahun 

sebelumnya dengan usia 20-24 memiliki persentase 

terbesar yakni sebesar 14,1 persen dari pengguna internet 

di Indonesia (APJII 2020). Berdasarkan data tersebut usia 

remaja memiliki persentase terbanyak dalam penggunaan 

internet di Indonesia. Mahasiswa yang termasuk dalam 

kelompok umur tersebut  juga merasakan dampak dari 

berubahnya pembelajaran dari sistem luring menjadi 

daring tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rochimah (2020) menemukan bahwa terdapat dampak 

positif dari pembelajaran daring terhadap mahasiswa yaitu 

lebih banyak waktu luang yang dimiliki oleh mahasiswa 

untuk mengerjakan tugas karena proses perkuliahan dapat 

dilaksanakan kapanpun dan dimanapun tanpa harus pergi 

ke kampus. Namun selain dampak positif, pembelajaran 

secara daring juga memberikan dampak yang negatif 

terhadap mahasiswa, salah satunya dampak negatifnya 

adalah mahasiswa menjadi rentan mengalami kejenuhan 

dikarenakan beberapa faktor, baik internal maupun 

eksternal ditambah lagi dengan beban tugas yang semakin 

bertambah selama pemberlakuan pembelajaran daring. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Pawicara & Conilie 

(2020) yang menunjukkan hasil bahwa pembelajaran 

daring yang diterapkan membuat mahasiswa merasa bosan 

dan cenderung mengalami kejenuhan dalam menghadapi 

perkuliahan secara daring yang disebabkan oleh beberapa 

kendala seperti penyampaian materi dari dosen yang 

kurang efektif, jaringan yang bermasalah, lingkungan 

yang kurang kondusif, dan lain-lain. 

Seorang mahasiswa yang mengalami kejenuhan 

saat proses perkuliahan berlangsung akan melakukan 

sesuatu untuk menghibur diri. Salah satu cara yang 

seringkali dilakukan oleh mahasiswa yaitu dengan 

mengakses internet yang tidak relevan dengan perkuliahan 

yang sedang berlangsung, misal mengakses sosial media 

seperti instagram, game online, youtube, dan lain-lain. 

Aktivitas mengakses internet yang tidak relevan dengan 

pembelajaran yang berlangsung merupakan perilaku 

cyberloafing. Menurut Lim dkk. (2002) cyberloafing 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu 

yang mengakses internet pada saat jam kerja sedang 

berlansung untuk kepentingan pribadi yang tidak relevan 

dengan pekerjaan. Sedangkan Blanchard dan Henle (2008) 

mengungkapkan bahwa cyberloafing  merupakan suatu 

penggunaan email dan internet secara personal yang 

dilakukan oleh karyawan saat jam kerja sedang 

berlangsung. Selain terjadi dalam setting pekerjaan, 

cyberloafing juga seringkali dijumpai pada setting 

pendidikan, terutama pendidikan tinggi.  

Mahasiswa yang mengalami kejenuhan 

seringkali melakukan cyberloafing yaitu dengan 

mengakses internet untuk kepentingan pribadi yang tidak 

relevan dengan perkuliahan yang sedang berlangsung. 

Kalayci (dalam Yaşar & Yurdugül, 2013) mengungkapkan 

bahwa cyberloafing dalam bidang pendidikan merupakan 

tindakan seorang mahasiswa yang menggunakan internet 

yang tidak relevan dengan pembelajaran saat jam 

pembelajaran sedang berlangsung. Sedangkan Akbulut 

(2016) mengatakan bahwa perilaku cyberloafing atau yang 

biasa juga disebut sebagai cyberslacking merupakan suatu 

tindakan menggunakan akses internet saat jam perkuliahan 

sedang berlangsung yang tidak relevan dengan proses 

perkuliahan yang sedang berlangsung. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa cyberloafing merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh individu dengan mengakses 

internet untuk kepentingan pribadi yang tidak relevan 

dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Mahasiswa yang melakukan cyberloafing akan cenderung 

merasa lebih baik dan stres yang dialaminya akan 

berkurang. Lim dan Chen (dalam Akbulut dkk., 2016) 

mengatakan bahwa dengan melakukan cyberloafing 

individu akan memulihkan mentalnya dan merasa lebih 

menyenangkan, sehingga akan mengurangi stres yang 

dialaminya. 

Perilaku cyberloafing berdasarkan kriterianya 

dibagi menjadi empat macam perilaku yaitu perilaku 

perkembangan (development behaviour), perilaku 

pemulihan (recovery bohaviour), perilaku menyimpang 

(deviant behaviour), dan perilaku kecanduan (addiction 

behaviour) (Anugrah dan Margaretha 2013). Sedangkan 

Lim dkk., (2002) membagi cyberloafing menjadi dua 

macam yaitu Browsing Activities yang meliputi nonwork 

related web sites, general news sites, downloaded 

nonwork-related information, entertainment related sites, 

investment related sites, sports related sites, shop online 

for personal goods, dan adult oriented (sexually explicit) 

sites; serta Emailing Activities yang meliputi receive 

nonwork-related emails, check personal emails, dan send 

nonwork- related emails.  

Perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh 

mahasiswa disebabkan oleh beberapa faktor. Ozler dan 

Polat (2012) mengemukakan bahwa perilaku cyberloafing 

yang muncul pada seorang individu dipengaruhi oleh 

faktor individual yang meliputi persepsi, regulasi diri, 

kontrol diri, sikap, trait kepribadian, kebiasaan, kecanduan 

internet, dan niat; faktor situasi, yang berkaitan dengan 

keadaan yang ada di tempat kerja atau pembelajaran dalam 

setting pendidikan seperti adanya pengawasan, peraturan, 

dan sanksi yang berlaku; serta faktor organisasi yang 

meliputi pembatasan akses internet, konsekuensi, 

dukungan pemimpin, persepsi mengenai norma 

cyberloafing, komitmen dan karakteristik pekerjaan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti terhadap beberapa mahasiswa Jurusan 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Surabaya angkatan 2018, 2019, dan 2020 mengenai 

perilaku cyberloafing ditemukan hasil bahwa sebagian 

besar mahasiswa melakukan tindakan cyberloafing saat 

proses perkuliahan berlangsung. Sebagian besar 

mahasiswa melakukan tindakan cyberloafing, seperti 

membuka dan chat, membuka situs online shop, 

mengakses situs streaming, membuka sosial media, 

membuka game online dan melakukan browsing yang 

tidak relevan dengan perkuliahan. Beberapa faktor yang 

menyebabkan mahasiswa melakukan tindakan 

cyberloafing karena mahasiswa mengalami kejenuhan saat 

jam perkuliahan sedang berlangsung sehingga mahasiswa 

mengakses aplikasi lain yang tidak berkaitan dengan 

perkuliahan untuk dapat menghilangkan rasa jenuh dan 

bosan yang dirasakan. Berdasarkan hasil dari wawancara 

tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa melakukan tindakan cyberloafing karena 

mencakup beberapa aspek cyberloafing. Menurut Akbulut 

dkk. (2016) perilaku cyberloafing dapat dilihat dari 

individu yang melakukan beberapa tindakan yang tidak 

relevan dengan pembelajaran yaitu sharing, shopping, real 

time updating, online content accessing, dan 

gaming/gambling.  

Perilaku cyberloafing merupakan salah satu 

upaya yang seringkali dilakukan oleh mahasiswa untuk 

menghilangkan kejenuhan dalam perkuliahan yang 

berlangsung, namun perilaku cyberloafing juga akan 

menyebabkan hilangnya konsentrasi mahasiswa terhadap 

proses perkuliahan yang sedang berlangsung. Perilaku 

cyberloafing yang dilakukan oleh mahasiswa akan 

berpotensi menghambat kinerja mahasiswa dan fokus 

mahasiswa terhadap perkuliahan akan teralihkan (Yilmaz 

dkk. 2015). Salah satu hal yang menyebabkan seorang 

mahasiswa melakukan cyberloafing yaitu dikarenakan 

mahasiswa tidak mampu untuk mengelola perilakunya 

dalam bertindak. Yilmaz dkk. (2015) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa perilaku cyberloafing yang dilakukan 

oleh mahasiswa disebabkan oleh ketidakmampuan 

mahasiswa dalam melakukan pengelolaan diri, sehingga 

mamunculkan perilaku yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa pengelolaan diri yang lemah menjadi penyebab 

seorang mahasiswa melakukan cyberloafing saat 

perkuliahan berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Prasad dkk. (2010) yang mengungkapkan hasil 

bahwa regulasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan seorang mahasiswa dalam melakukan 

cyberloafing. Oleh sebab itu, mahasiswa harus bisa untuk 

mengelola perilakunya dan menyesusaikan dengan tujuan 

yang ingin dicapainya atau yang biasa disebut dengan 

regulasi diri, sehingga dapat meminimalisir kemungkinan 

munculnya perilaku yang tidak diinginkan. 

Zimmerman (1989) regulasi diri atau 

pengelolaan diri merupakan pembangkitan diri individu 

baik dalam hal pikiran, perasaan maupun tindakan yang 

telah direncanakan sesuai dengan capaian dari tujuan diri. 

Sedangkan Bandura (dalam Yasdar & Muliyadi, 2018) 

mengemukakan bahwa regulasi diri adalah sebuah 

kumampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengontrol 

perilakunya sendiri serta pekerja keras. regulasi diri 

menurut Pintrich dan Groot (1990) menjelaskan bahwa 

regulasi diri dalam belajar sebagai strategi yang dilakukan 

oleh individu untuk mengatur kognisinya serta 

penggunaan strategi yang direncanakan untuk mengelola 
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sumber pengetahuan. Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa regulasi diri merupakan 

suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 

mengelola dan merencanakan perilaku untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, mahasiswa 

yang memiliki regulasi diri yang baik akan berfokus pada 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkannya dan 

menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang mungkin 

akan menghambat dirinya dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya, salah satunya yaitu perilaku 

cyberloafing.  

Individu yang memiliki regulasi diri yang baik 

akan mampu untuk mengelola dirinya dalam mencapai 

tujuan dirinya dengan perilaku yang sesuai dengan 

kehendaknya. Menurut penelitian dilakukan oleh 

Baumeister dkk. (2006) diperoleh hasil bahwa seorang 

yang melatih regulasi diri secara teratur akan 

meningkatkan regulasi dirinya, sehingga mampu untuk 

memunculkan perilaku yang sesuai dengan apa yang 

dikehendakinya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa indidivu yang memiliki regulasi 

diri yang baik akan cenderung melakukan hal yang sesuai 

dengan tujuannya dan menghindari perilaku yang akan 

mengganggu fokusnya dalam mencapai tujuannya, salah 

satu perilaku yang menjadi penghambat yaitu perilaku 

cyberloafing. 

Seorang individu dapat dikatakan memiliki 

tingkat regulasi diri yang tinggi apabila dapat memenuhi 

aspek-aspek regulasi diri. Menurut Miller dan Brown 

(dalam Neal & Carey, 2005) mengungkapkan tahap-tahap 

dari regulasi diri yaitu tahap penerimaan informasi yang 

relevan (receiving), tahap evaluasi informasi (evaluating), 

tahap membuat perubahan (triggering), tahap mencari 

solusi (searching), tahap perencanaan rencana 

(formulating), tahap penerapan rencana (implementing), 

dan tahap pengukuran efektivitas rencana yang telah 

dibuat (assessing). Dengan kata lain, individu dengan 

tingkat regulasi diri yang tinggi akan melalui tahap-tahap 

tersebut dengan baik. 

Setiap individu memiliki tingkat regulasi diri 

yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Zimmerman dan Pons (1990) mennjelaskan bahwa 

terdapat tiga faktor yang mempengaruhi regulasi diri 

individu yaitu faktor individu yang meliputi pengetahuan 

individu, kemampuan metakognisi, dan tujuan yang ingin 

dicapai; faktor perilaku yang meliputi tiga tahap yaitu self 

abservation, self judgment, dan self reaction; serta faktor 

lingkungan yang berkaitan dengan lingkungan 

mendukung atau tidak mendukung. Sedangkan Bandura 

(1986) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri terdiri atas dua faktor yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor eksternal yang mempenngaruhi 

regulasi diri terdiri atas dua bagian yaitu standar yang 

digunakan untuk evaluasi terhadap diri yang berasal dari 

penilaian secara pribadi dan hasil interaksi dengan 

lingkungan, dan faktor eksternal lain yaitu faktor 

penguatan (reinforcement) yang berupa dukungan dari 

lingkungan. Sedangkan faktor internal yang 

mempengaruhi regulasi diri terbagi menjadi tiga yakni  

Observasi diri (Self observation), Proses penilaian 

(Judgmental proccess), dan Reaksi diri (Self reaction).  

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bisa dikatakan bahwa regulasi diri yang 

dimiliki oleh seorang individu akan memperkecil 

kemungkinan terjadinya perilaku cyberloafing. Seorang 

mahasiswa yang memiliki tingkat regulasi diri yang tinggi 

akan cenderung untuk memberikan fokusnya pada tujuan 

yang telah ditetapkan. Mahasiswa dengan tingkat regulasi 

diri yang tinggi akan menghindari perilaku cyberloafing 

yang akan menghambat tercapainya tujuan perkuliahan. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan dan Nastasia (2018) yang meneliti mengenai 

hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing pada mahasiswa pascasarjana menemukan 

hasil bahwa regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa 

sangat mempengaruhi munculnya perilaku cyberloafing 

pada mahasiswa. Mahasiswa merasa kesulitan untuk 

memusatkan perhatiannya terhadap perkuliahan yang 

sedang berlangsung karena mereka mengakses internet 

yang tidak relevan dengan perkuliahannya. Dengan 

demikian, tingkat regulasi diri yang tinggi diperlukan oleh 

setiap mahasiswa untuk dapat meminimalisir 

kemungkinan munculnya perilaku cyberloafing saat 

perkuliahan sedang berlangsung. 

Pengaruh dari regulasi diri terhadap perilaku 

cyberloafing akan lebih signifikan jika dimoderasi dengan 

beberapa  karakteristik individual. Prasad dkk. (2010) 

dalam penelitiannya tentang pengaruh regulasi diri 

terhadap perilaku cyberloafing dengan dimoderasi oleh 

karakteristik individual yang menunjukkan hasil bahwa 

regulasi diri sendiri memberikan pengaruh signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing. Karakteristik individual 

yang menjadi variabel moderasi dalam peneltiain ini yaitu 

self efficacy, conscientiousness, dan achievement 

orientation dapat memoderasi dan memberikan kontibusi 

secara signifikan kepada regulasi diri dalam 

mempengaruhi perilaku cyberloafing. Dengan kata lain, 

regulasi diri akan memberikan pengaruh yang lebih 

signifikan jika diikuti dengan adanya efikasi diri, sifat 

kehati-hatian, dan orientasi keberhasilan yang baik. 

Selanjutnya penelitian serupa dilakukan oleh 

Anugrah dan Margaretha (2013) yang menunjukkan hasil 

bahwa regulasi diri akan memberikan pengaruh terhadap 

perilaku cyberloafing pada individu. Regulasi diri yang 

dimoderasi oleh beberapa karakteristik individu, yaitu 

kecukupan diri dan orientasi keberhasilan memberikan 
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pengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing. 

Namun faktor sifat kehati-hatian tidak memoderasi 

hubungan antara regulasi diri dengan cyberloafing. 

Berdasar hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan jika 

faktor kecukupan diri serta orientasi keberhasilan yang 

baik akan memoderasi regulasi diri dalam memberikan 

pengaruh terhadap perilaku cyberloafing daripada faktor 

sifat kehati-hatian. 

Namun disamping itu, penelitian lain 

menemukan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 

oleh Gökçearslan dkk. (2016) yang menemukan hasil 

bahwa regulasi diri memiliki hubungan yang signifikan 

dan bersifat positif terhadap kecanduan smartphone, 

namun regulasi diri tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku cyberloafing. penelitian yang 

dilakukan oleh Azzahra (2018) juga memperoleh hasil 

yang mana regulasi diri tidak dapat memberikan pengaruh 

secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing pada 

mahasiswa. Sedangkan faktor-faktor seperti honesty-

humility memberikan pengaruh secara signifikan yang 

bersifat negatif terhadap perilaku cyberloafing, dan faktor 

durasi penggunaan internet memberikan pengaruh secara 

signifikan dan bersifat negatif terhadap perilaku 

cyberloafing. 

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan dan 

kajian literatur yang telah dilakukan mengenai fenomena 

perilaku cyberloafing, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Regulasi Diri 

dengan Perilaku Cyberloafing pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya”.  

 

METODE 

Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara regulasi diri 

dengan perilaku cyberloafing pada mahasiswa jurusan 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya serta seberapa kuat 

hubungan antara kedua variabel. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional 

dimana penelitian ini bertujuan untuk menentukan ada atau 

tidaknya hubungan antara dua variabel dan seberapa besar 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

(Sugiyono 2017). Populasi merupakan jumlah dari 

keseluruhan subjek yang berada pada tempat penelitian 

yang disesuaikan dengan ketentuan yang dibuat oleh 

peneliti (Sugiyono 2017). Dari seluruh anggota populasi 

akan diberikan kriteria yang telah disesuaikan dengan 

tujuan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018, 

2019, dan 2020 sebanyak 540 mahasiswa.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunaka teknik 

stratified random sampling. Subjek penelitian dipilih 

dengan menggunakan teknik stratified random sampling 

dengan mengambil sampel dari populasi yang kemudian 

dibagi menjadi beberapa kriteria tertentu (Jannah 2018). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 315 

mahasiswa aktif Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2018, 

2019, dan 2020. Sampel penelitian tersebut kemudian 

dibagi menjadi 45 subjek diambil untuk try out atau uji 

coba alat tes dengan ketentuan sebanyak 15 mahasiswa dari 

masing-masing angkatan 2018, 2019, dan 2020. Sedangkan 

sebanyak 270 mahasiswa digunakan sebagai subjek dalam 

penelitian yaitu sebanyak 90 mahasiswa dari masing-

masing angkatan 2018, 2019, dan 2020. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan kuesioner yang 

dibagikan secara online kepada responden penelitian 

dengan menggunakan bantuan google form. Menurut 

Sugiyono (2015) kuesioner yaitu teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan pertanyaan ataupun pernyataan 

secara tertulis yang diajukan kepada responden penelitian 

untuk dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini disusun 

menggunakan model skala likert yang menyajikan 

pernyataan-pernyataan dengan lima opsi respon yaitu 

sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai, dan tidak 

sesuai. Setiap respon yang diberikan oleh responden akan 

memperoleh skor secara berturut-turut dari 5 (lima) sampai 

1 (satu) untuk pernyataan favorable, sedangkan untuk 

pernyataan unfavorable akan memperoleh skor secara 

berturut-turut dari 1 (satu) sampai 5 (lima). 

Instrumen dalam penelitian ini disusun 

menggunakan dua skala berdasarkan pada teori dari 

masing-masing variabel penelitian, yakni skala 

cyberloafing dan skala regulasi diri. Skala cyberloafing 

dalam penelitian ini menggunakan adaptasi dari The Five 

Factor Cyberloafing Scale oleh Akbulut dkk. (2016) yang 

berjumlah 30 aitem dengan nilai reliabilitas yang berkisar 

antara 0,796 sampai 0,944 yang disusun atas beberapa 

perilaku cyberloafing yaitu sharing, shopping, real time 

updating, online content accessing, dan gaming/gambling. 

Skala regulasi diri dalam penelitian ini menggunakan 

adaptasi dari Short Self Regulation Questionnaire (SSQR) 

oleh Chen & Lin (2018) yang berjumlah 21 aitem dengan 

nilai reliabilitas sebesar 0,908 yang disusun atas aspek-

aspek regulasi diri  yaitu Goal Attainment, Mindfullness, 

Adjustment, Proactiveness, dan Goal Setting. Kemudian 

dari kedua skala tersebut diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia untuk kemudian akan dilakukan uji coba 

instrumen. Uji coba alat ukur dilakukan kepada 45 orang 

mahasiswa dalam satu lingkup populasi. Hasil dari uji coba 

instrumen akan digunakan untuk pengujian validitas dan 

reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 24 For 

Windows. 
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Berdasarkan hasil dari uji coba alat ukur yang 

dilakukan kepada 45 subjek penelitian, peneliti 

memperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas masing-

masing skala penelitian sebelum melakukan pengambilan 

data. Validitas merupakan derajat ketepatan suatu 

instrumen dalam mengukur variabel dalam penelitian, 

sedangkan reliabilitas merupakan derajat kepercayaan dari 

penelitian yang dilakukan (Jannah 2018). Hasil penelitian 

dapat dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara hasil 

penelitian yang terkumpul dengan data faktual yang terjadi 

pada subjek yang diteliti (Sugiyono 2017). Oleh karena itu, 

sebelum data dipergunakan dalam penelitian sebaiknya 

dilakukan uji validitas alat ukur untuk mengetahui apakah 

alat ukur tersebut dapat digunakan pada penelitian ini atau 

tidak.  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus korelasi pearson product moment dengan bantuan 

program SPSS 24 For Windows. Sebuah aitem dapat 

dinyatakan valid apabila skor r hitung lebih besar 

dibandingkan dengan r kritis yaitu 0,3 (Sugiyono 2017). 

Dengan kata lain apabila skor aitem yang diperoleh lebih 

dari 0,3 maka aitem tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian, sebaliknya jika skor aitem 

yang diperoleh kurang dari 0,3 maka aitem tersebut 

dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam 

penelitian. Dari hasil uji validitas try out yang telah 

dilakukan diperoleh hasil dari total 21 aitem pada skala 

regulasi diri terdapat 2 aitem yang tidak valid dan 19 aitem 

yang dinyatakan valid. Sedangkan dari total 30 aitem pada 

skala perilaku cyberloafing terdapat 1 aitem yang tidak 

valid dan 29 aitem yang dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus alpha cronbach dengan bantuan program SPSS 24.0 

for Windows. Dalam uji reliabilitas apabila hasil skor uji 

reliabilitas semakin mendekati 1 maka dapat dikatakan 

instrumen tersebut semakin reliabel, sebaliknya jika hasil 

skor uji reliabilitas semakin mendekati 0 maka dapat 

dikatakan instrumen tersebut semakin tidak reliabel 

(Azwar 2014). Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala 

regulasi diri diperoleh hasil bahwa nilai cronbach’s alpha 

yaitu sebesar 0,872. Dikarenakan nilai cronbach’s alpha 

0,872 lebih mendekati 1 maka skala regulasi diri dapat 

dikatakan reliabel. Sedangkan  nilai cronbach’s alpha pada 

skala cyberloafing yaitu sebesar 0,951. Dikarenakan nilai 

cronbach’s alpha 0,951 lebih mendekati 1 maka skala 

cyberloafing dapat dikatakan reliabel. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis 

yang telah diajukan oleh peneliti dapat diterima atau 

ditolak. Penelitian ini melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan teknik uji korelasi pearson product moment 

dengan bantuan program SPSS 24 For Windows untuk 

dapat mengetahui seberapa kuat korelasi antara regulasi 

diri dengan perilaku cyberloafing pada 270 mahasiswa 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yaitu: 

1. Uji Normalitas; 2. Uji Linearitas; dan 3. Uji Hipotesis. 

Uji normalitas dilakukan untuk dapat mengetahui 

persebaran data hasil penelitian apakah berdistribusi 

normal atau tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan teknik kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan program SPSS 24 For Windows. Sebuah data dapat 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

lebih besar dibandingkan 0,05 sedangkan apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal(Arifin 

2017). 

Uji linearitas bertujuan untuk dapat mengetahui 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y apakah 

sebaran datanya bersifat linear atau tidak linear (Santoso 

2017). Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik uji linearitas  anova table dengan bantuan program 

SPSS 24 For Windows. Korelasi dua variabel dapat 

dikatakan linear apabila nilai signifikansi datanya kurang 

dari 0,05 (p < 0,05) sedangkan data dikatakan tidak linear 

apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) (Azwar 

2014).  

Uji hipotesis dalam sebuah penelitian perlu untuk 

dilakukan yang bertujuan untuk mengambil keputusan 

terhadap hipotesis yang telah diajukan apakah cukup 

meyakinkan untuk diterima atau ditolak (Arifin 2017). Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 

pearson product moment untuk dapat mengetahui seberapa 

kuat hubungan antara variabel regulasi diri dengan variabel 

perilaku cyberloafing. Pengambilan keputusan dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi yang 

didapatkan dengan 0,05. Jika nilai signifikansi data kurang 

dari 0,05 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel yang diteliti memiliki korelasi yang signifikan, 

sedangkan jika nilai signifikansi data lebih dari 0,05 (p > 

0,05) maka kedua variabel yang diteliti tidak memiliki 

korelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peneltian 

 Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara regulasi diri dengan 

perilaku cyberloafing pada subjek yang diteliti. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti terhadap 270 mahasiswa Jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya kemudian diakukan 

pengolahan data dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 24 for Windows berupa statistik deskriptif sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

  N Min Max Mean SD 

Regulasi 

Diri 

270 47.0 95.0 70.85 9.62 

Cyberloafi

ng 

270 30.0 141.0 87.16 24.67 

Valid N 

(listwise) 

270         

 

Berdasarkan pada deskripsi statistik pada tabel 2 

dapat diketahui bahwa jumlah total responden yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 270 

responden. Berdasarkan hasil peneltiain pada variabel 

regulasi diri dari total 19 aitem pernyataan yang disebar 

dalam kuesioner didapatkan nilai minimal yaitu sebesar 

47, serta nilai maksimal yang diperoleh yaitu sebesar 95. 

Nilai rata-rata yang diperoleh pada variabel regulasi diri 

yaitu sebesar 70,85 dengan nilai standar deviasi yang 

diperoleh adalah 9,62.  

Hasil penelitian yang dilakukan pada variabel 

perilaku cyberloafing menunjukkan bahwa dari total 29 

aitem pernyataan yang disebar dalam kuesioner 

didapatkan nilai minimal yaitu sebesar 30, serta nilai 

maksimal yang diperoleh yaitu sebesar 141. Nilai rata-rata 

yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu sebesar 

87,16 dengan nilai standar deviasi yang diperoleh adalah 

24,67. 

 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Regulasi Diri 

Kategori Norma Skor Frekuensi % 

Rendah X < M – 1SD X < 61 46 17,04 

Sedang 
M – 1SD ≤ X 

< M + 1SD 

61 ≤ X < 

80 
173 64,07 

Tinggi M + 1SD ≤ X X ≥ 81 51 18,89 

 

Hasil kategorisasi pada variabel regulasi diri pada 

tabel diperoleh hasil bahwa dari total 270 mahasiswa 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini sebagian besar mahasiswa 

memiliki tingkat regulasi diri dalam kategori sedang yaitu 

sebanyak 173 mahasiswa atau sebesar 64,07% dari total 

mahasiswa. Sedangkan sebanyak 46 mahasiswa atau 

sebesar 17,04% memiliki tingkat regulasi diri dengan 

kategori tinggi dan 51 mahasiswa atau 18,89% memiliki 

tingkat regulasi diri yang tinggi. 

 

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Cyberloafing 

Kategori Norma Skor Frekuensi % 

Rendah X < M – 1SD X < 62 62 22,96 

Sedang 
M – 1SD ≤ X 

< M + 1SD 

62 ≤ X < 

112 
138 51,11 

Tinggi M + 1SD ≤ X X ≥ 112 70 25,93 

Berdasarkan pada hasil kategorisasi cyberloafing 

pada tabel ditemukan hasil bahwa sebanyak 62 mahasiswa 

atau sebesar 22,96% melakukan cyberloafing dengan 

kategori rendah, sebanyak 138 mahasiswa atau 51,11% 

dalam kategori sedang, dan sebanyak 70 mahasiswa atau 

25,93% dari total mahasiswa dalam kategori tinggi.  

 

A. Uji Asumsi Klasik 

Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu uji 

asumsi klasik yakni uji normalitas dan uji linearitas. 

normalitas data yang digunakan untuk dapat mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal. Data yang berdistribusi normal menunjukkan 

bahwa penyebaran data yang diperoleh dalam penelitian 

tersebar secara merata. Uji normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 24 

for windows. Sebuah data dapat dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p > 

0,05), sedangkan apabila nilai signifikansi data kurang 

dari 0,05 (p < 0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal. Berikut merupakan hasil uji normalitas pada 

variabel regulasi diri dan cyberloafing : 

 

Tabel 4. Tabel Uji Normalitas Data 

  

Regulasi 

Diri Cyberloafing 

N 270 270 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 .091 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan program SPSS 24 for windows 

menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi pada variabel 

regulasi diri yaitu sebesar 0,200 dan lebih besar dari 0,05 

(0,200 > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data 

variabel regulasi diri berdistribusi normal. Sedangkan nilai 

signifikansi pada valiabel cyberloafing sebesar 0,091 dan 

lebih dari 0,05 (0,091 > 0,05) sehingga dapat diatakan 

bahwa variabel cyberloafing berdistribusi normal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal dan dapat mewakili 

populasi pada penelitian ini. 

Setelah diperoleh hasil bahwa kedua variabel 

berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji linearitas 

antara kedua variabel dalam penelitian ini. Uji linearitas 

dalam penelitian ini digunakan untuk dapat melihat 

apakah antara variabel regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing memiliki hubungan yang linear atau tidak 

linear. Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan uji linearitas anova dan uji scatter plot 

dengan bantuan program SPSS 24 For Windows. 

Pengambilan keputusan dalam uji linearitas anova data 
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dapat dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada 

kolom Linearity kurang dari 0,05 (p < 0,05), sedangkan 

apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p > 0,05) 

maka data tersebut tidak linear. Berikut ini merupakan 

hasil dari uji linearitas antara variabel regulasi diri dengan 

perilaku cyberloafing dengan menggunakan uji linearitas 

anova: 

 

Tabel 5. Tabel Uji Linearitas Data 

 Nilai Sig. Keterangan 

Cyberloafing* 

Regulasi Diri 
0,000 Linear 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji linearitas yang 

dilakukan dengan uji linearitas anova dengan bantuan 

program SPSS 24 For Windows diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi pada kolom Linearity adalah 0,000 dan 

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel regulasi diri dan 

cyberloafing terdapat hubungan yang linear. 

Uji linearitas selanjutnya dilakukan dengan 

menggunakan grafik scatter plot untuk mengetahui apakah 

hubungan antara varibel regulasi diri bersifat linear pofitif 

atau negatif. Pengambilan keputusan dalam uji linearitas 

dengan grafik scatter plot yaitu dengan memperhatikan 

garis yang terbentuk dari sebaran data yang telah 

diperoleh. Apabila sebaran data membentuk garis lurus 

dari kiri bawah ke kanan atas maka hubungan kedua 

variabel bersifat linear positif, dan apabila sebaran data 

membentuk garis lurus dari kiri atas ke kanan bawah maka 

hubungan kedua variabel tersebut bersifat negatif.  Hasil 

dari uji linearitas dengan grafik scatter plot yakni sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1. Scatter Plot Uji Linearitas 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji linearitas dengan 

grafik scatter plot pada gambar 1 menunjukkan bahwa 

sebaran data membentuk pola garis lurus dari arah kiri atas 

dan turun ke arah kanan bawah yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang bersifat negatif antara 

variabel regulasi diri dan cyberloafing. Berdasarkan pada 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

regulasi diri dan cyberloafing memiliki hubungan yang 

linear dan bersifat negatif. Artinya semakin tinggi regulasi 

diri, maka akan semakin rendah kecenderungan untuk 

melakukan cyberloafing. Sebaliknya semakin rendah 

regulasi diri, maka akan semakin tinggi kecenderungan 

untuk melakukan cyberloafing. 

Hasil analisis data uji linearitas yang dilakukan 

dengan menggunakan tabel anova dan grafik scatter plot 

dapat disimpulkan bahwa antara variabel regulasi diri dan 

cyberloafing memiliki hubungan yang linear dengan arah 

hubungan negatif. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa uji asumsi klasik telah terpenuhi.  

 

B. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian yang diajukan oleh 

peneliti untuk dibuktikan kebenarannya berdasarkan pada 

data penelitian yang terkumpul (Sugiyono 2017). Uji 

hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atas 

hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu : terdapat hubungan antara regulasi diri 

dengan perilaku cyberloafing pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya. Uji hipotesis dapat 

dilakukan apabila data memenuhi dua asumsi yaitu : data 

antara dua variabel penelitian berdistribusi normal, dan 

data memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan hasil uji 

asumsi klasik yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

data penelitian ini memenuhi kedua asumsi tersebut, 

sehingga dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji hipotesis yaitu apabila 

nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (Sig. (2-

tailed) < 0,05) maka kedua data memiliki hubungan yang 

signifikan, sedangkan apabila nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih dari 0,05 (Sig. (2-tailed) > 0,05) maka 

kedua data tersebut tidak memiliki hubungan yang 

signifikan. Penelitian ini menggunakan rumus uji korelasi 

product moment dengan bantuan program  SPSS 24 For 

Windows yang menunjukkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Tabel Uji Korelasi Pearson Product Moment 

  

Regulasi 

Diri 

Cyberloafi

ng 

Regulasi 

Diri 

Pearson 

Correlation 

1 -.332** 

Sig. (2-tailed)   0.000 

N 270 270 

Cyberloafi

ng 

Pearson 

Correlation 

-.332** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000   

N 270 270 
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Berdasarkan hasil dari uji korelasi product 

moment yang ditunjukkan pada tabel diperoleh hasil nilai 

signifikansi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 

0,000 yang artinya nilai signifikansinya kurang dari 0,005 

(0,000 < 0,005) sehingga dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel regulasi diri dengan variabel perilaku 

cyberloafing terdapat hubungan yang signifikan. 

Koefisien korelasi pada tabel 4 menunjukkan nilai -0,332. 

Hal tersebut menunjukkan antara variabel regulasi diri dan 

perilaku cyberloafing memiliki korelasi yang lemah 

dikarenakan nilai koefisien korelasi tersebut kurang dari 

0,5. Korelasi yang lemah dapat diartikan bahwa variabel 

regulasi diri hanya memberikan sedikit kontribusi 

terhadap perilaku cyberloafing pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya. Sedangkan nilai negatif (-) 

pada nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel regulasi diri dan perilaku 

cyberloafing memiliki arah hubungan yang negatif. hal 

tersebut memperkuat hasil dari scatter plot yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara regulasi diri dengan 

cyberloafing memiliki hubungan dengan arah yang 

negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin 

rendah perilaku cyberloafing. Sedangkan semakin rendah 

regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin 

tinggi perilaku cyberloafing. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis “terdapat hubungan 

antara regulasi diri dengan perilaku cyberloafing pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya” dapat 

diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang hubungan antara regulasi diri dengan 

perilaku cyberloafing  pada mahasiswa jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya diperoleh hasil analisis data 

dengan menggunakan uji korelasi pearson product moment 

dengan bantuan program SPSS 24 For Windows 

menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi korelasi antara 

regulasi diri dan perilaku cyberloafing yaitu sebesar 0,000 

(Sig. < 0,05) yang artinya bahwa variabel regulasi diri dan 

perilaku cyberloafing memiliki korelasi yang signifikan 

sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu 

“terdapat hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri 

Surabaya” dapat diterima. 

Berdasarkan pada nilai koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar -0,332. Nilai koefisien korelasi 

menandakan seberapa kuat hubungan antara variabel 

regulasi diri dengan variabel perilaku cyberloafing, serta 

apakah pola hubungan kedua variabel ke arah positif atau 

negatif. Berdasarkan pada pedoman koefisien korelasi 

0,20-0,399 termasuk dalam kategori rendah/lemah  

(Sugiyono 2013). Berdasarkan pendapat tersebut nilai 

koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data 

yaitu sebesar -0,332 yang menandakan korelasi antara 

regulasi diri dan perilaku cyberloafing tergolong lemah. 

Korelasi yang lemah antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing menandakan bahwa regulasi diri memberikan 

hanya sedikit kontribusi terhadap kecenderungan 

mahasiswa dalam melakukan cyberloafing. Sedangkan 

nilai negatif (-) pada koefisien korelasi menandakan bahwa 

antara regulasi diri dengan perilaku cyberloafing memiliki 

pola arah hubungan negatif. Arah hubungan negatif dalam 

penelitian ini artinya semakin tinggi regulasi diri yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka akan semakin rendah 

perilaku cyberloafing. Sebaliknya semakin rendah regulasi 

diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan semakin 

tinggi perilaku cyberloafing. Nilai koefisien korelasi juga 

menunjukkan adanya kontribusi dari regulasi diri terhadap 

kecenderungan perilaku cyberloafing seorang individu. 

Nilai koefisien korelasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu sebesar -0,332 yang artinya faktor regulasi diri hanya 

memberikan kontribusi sebesar 33,2% terhadap 

kecenderungan seorang mahasiswa melakukan perilaku 

cyberloafing. 

Perilaku cyberloafing dalam penelitian ini 

berfokus pada adanya perilaku mengakses internet dari 

mahasiswa yang mana tidak sesuai atau relevan dengan 

perkuliahan yang sedang berlangsung. Cyberloafing dalam 

seting pekerjaan menurut Lim (2002) merupakan suatu 

tindakan melakukan akses internet saat jam kerja sedang  

berlangsung hanya untuk kepentingan pribadinya yang 

mana tidak relevan dengan pekerjaannya. Kemudian dalam 

seting pendidikan Akbulut (2016) menjelaskan bahwa 

perilaku cyberloafing merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa atau mahasiswa yang mengakses 

internet yang tidak relevan dengan pembelajaran yang 

sedang berlangsung.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 17,04% mahasiswa yang termasuk kategori 

tinggi dalam melakukan cyberloafing. Berdasarkan hasil 

tersebut mahasiswa perlu untuk memiliki pengelolaan diri 

yang baik agar dapat mengelola dan mengatur perilakunya 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajarannya dengan 

baik, karena cyberloafing merupakan salah satu tindakan 

yang dapat menghambat seorang individu untuk mencapai 

tujuan dirinya. Oleh karena cyberloafing dapat 

menghambat mahasiswa dalam mencapai tujuan dirinya, 

perilaku tersebut harus dikurangi atau bahkan dihindari. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yilmaz dkk. (2015) 

yang mengungkapkan bahwa perilaku cyberloafing 

merupakan hal yang dapat mengganggu fokus mahasiswa 

terhadap tujuan yang ingin dicapainya. Oleh karena itu, 

mahasiswa harus mampu untuk meningkatkan regulasi diri 
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agar dapat menghindari cyberloafing dan tetap berfokus 

pada tujuan yang telah ditetapkannya. 

Regulasi diri merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang individu dalam mengelola dan 

merencanakan perilaku untuk dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Zimmerman (1989) 

mengungkapkan bahwa regulasi diri atau pengelolaan diri 

merupakan pembangkitan diri individu baik dalam hal 

pikiran, perasaan maupun tindakan yang telah 

direncanakan sesuai dengan capaian dari tujuan diri. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat dari Bandura 

(dalam Yasdar & Muliyadi, 2018) yang mengemukakan 

bahwa regulasi diri merupakan sebuah kumampuan 

individu untuk dapat mengontrol perilakunya sendiri serta 

pekerja keras dalam mencapai tujuan dirinya. Individu 

yang memiliki regulasi diri yang baik akan mampu untuk 

mengelola perilakunya dengan baik, sehingga usahanya 

dalam mencapai tujuan dirinya akan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil dari kategorisasi dalam 

penelitian ini pada variabel regulasi diri diketahui sebesar 

64,07% mahasiswa memiliki tingkat regulasi diri yang 

termasuk dalam kategori yang cukup, sehingga mahasiswa 

mampu untuk mengolah serta memilah perilaku yang dapat 

menunjang dirinya dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Regulasi diri yang dimiliki oleh seorang 

individu memiliki peranan yang sangat penting terhadap 

proses seseorang dalam mencapai tujuan pribadi. Memiliki 

regulasi diri yang baik akan membuat seorang individu 

dapat mengelola dan mengatur perilaku sesuai dengan yang 

dikehendakinya, karena jika seorang individu mampu 

untuk mengelola dirinya dalam bertindak akan lebih 

memudahkan dalam mencapai tujuan dirinya. Dengan kata 

lain, seorang individu akan mampu untuk menghindarkan 

dirinya dari perilaku cyberloafing  dengan cara 

meningkatkan regulasi dirinya agar tujuan dirinya dapat 

tercapai. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa regulasi diri memiliki hubungan dengan arah 

hubungan yang negatif terhadap kecenderungan seorang 

individu dalam melakukan perilaku cyberloafing. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Kurniawan dan Nastasia (2018) yang meneliti 

mengenai hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing pada mahasiswa pascasarjana menemukan 

hasil bahwa regulasi diri memiliki korelasi yang signifikan 

dan bersifat negatif terhadap perilaku cyberloafing. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 

regulasi diri dengan perilaku cyberloafing sebesar -0,274 

yang artinya regulasi memiliki hubungan yang signifikan 

dengan arah hubungan negatif terhadap perilaku 

cyberloafing pada mahasiswa pascasarjana. 

Hasil penelitian lain yang selaras dengan 

penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Prasad 

dkk. (2010) yang meneliti tentang pengaruh regulasi diri 

terhadap perilaku cyberloafing yang dimoderasi dengan 

karakteristik individual yang menunjukkan hasil bahwa 

regulasi diri sendiri memberikan pengaruh signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing. Karakteristik individual 

yang menjadi variabel moderasi yang diteliti yaitu self 

efficacy, conscientiousness, dan achievement orientation 

dapat memoderasi dan memberikan kontibusi secara 

signifikan kepada regulasi diri dalam mempengaruhi 

perilaku cyberloafing. 

Anugrah dan Margaretha (2013) melakukan 

penelitian dengan variabel yang sama dengan tujuan untuk 

mengetahui tentang pengaruh regulasi diri terhadap 

perilaku cyberloafing dengan karakteristik individual 

sebagai variabel moderasi. Penelitian yang dilakukan 

kepada 200 mahasiswa menunjukkan hasil bahwa tanpa 

variabel moderasi regulasi diri memberikan pengaruh 

dengan arah negatif terhadap perilaku cyberloafing sebesar 

5,6%. Dari beberapa karakteristik yang diteliti variabel 

orientasi keberhasilan memiliki nilai signifikansi yang 

paling baik yaitu dapat memoderasi pengaruh regulasi diri 

terhadap perilaku cyberloafing sebesar 6,6%. 

Penelitian selanjutnya yang juga melanjutkan 

penelitian dari Prasad dkk. (2010) yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Widiastuti dan Margaretha (2016) yang 

meneliti mengenai pengaruh antara regulasi diri terhadap 

perilaku cyberloafing pada mahasiswa dengan dimoderasi 

oleh beberapa faktor kepribadian. Penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa regulasi diri mempengaruhi 

perilaku cyberloafing mahasiswa secara signifikan. 

Sedangkan variabel faktor kepribadian dalam penelitian ini 

yaitu self efficacy, conscientiousness, dan achievement 

orientation dapat memoderasi serta memberikan kontibusi 

secara signifikan terhadap regulasi diri dalam 

mempengaruhi perilaku cyberloafing. 

Penelitian ini juga relevan dengan peneltian yang 

dilakukan oleh Amanda (2018) untuk mengetahui 

pengaruh regulasi diri terhadap perilaku cyberloafing 

dengan stres kerja sebagai variabel intervening. Penelitian 

ini memperoleh hasil bahwa regulasi diri memberikan 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan perilaku cyberloafing pegawai. Sedangkan 

variabel stres kerja juga mampu memediasi secara 

signifikan pengaruh regulasi diri terhadap perilaku 

cyberloafing, artinya regulasi diri akan menurunkan stres 

kerja yang akan menurunkan pula perilaku cyberloafing  

yang terjadi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

dapat diterima. Namun penelitian ini masih terdapat 

beberapa kelemahan. Penelitian ini terbatas hanya meneliti 

tentang hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing pada mahasiswa Psikologi dan tidak 
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memperhatikan faktor lain yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi perilaku cyberloafing. Kontribusi faktor 

regulasi diri dalam penelitian ini memberikan pengaruh 

sebesar 33,2%  terhadap perilaku cyberloafing, yang 

memungkinkan adanya faktor lain yang berpengaruh 

terhadap perilaku cyberloafing yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini seperti trait kepribadian individu, kontrol diri, 

conscientiousness, fear of missing out, dan stres akademik 

(Abdullah, Bajuri, dan Lumpur 2014; Fuadiah, Anward, 

dan Erlyani 2016; Hamrat, Hidayat, dan Sumantri 2019; 

Restubog dkk. 2011; Silalahi dan Eliana 2020). Selain itu, 

nilai korelasi yang termasuk dalam kategori lemah 

menandakan bahwa adanya kemungkinan individu dengan 

regulasi diri yang tinggi dapat melakukan perilaku 

cyberloafing. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing pada mahasiswa. Berdasarkan pada data hasil 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya mengenai regulasi diri dan 

perilaku cyberloafing diperoleh hasil nilai signifikansi 

korelasi sebesar 0,000 yang artinya kedua variabel 

memiliki hubungan yang signifikan. Nilai koefisien 

korelasi -0,332 menunjukkan hubungan antara kedua 

variabel termasuk dalam kategori lemah, yang artinya 

regulasi diri hanya memberikan sedikit kontribusi 

terhadap perilaku cyberloafing pada mahasiswa. Tanda 

negatif (-) menandakan bahwa kedua variabel memiliki 

pola hubungan negatif. Pola hubungan negatif dalam 

penelitian ini artinya semakin tinggi regulasi diri, maka 

akan semakin rendah perilaku cyberloafing yang 

dilakukan oleh mahasiswa Psikologi Universitas Negeri 

Surabaya. 

Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi tambahan bagi pihak-pihak yang berkesempatan 

membaca dan melakukan pengkajian dengan penelitian 

ini, maka peneliti akan memberikan beberapa saran untuk 

selanjutnya dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pembaca sebagai berikut:   

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 

cyberloafing. Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan metode lain agar dapat 

menjelaskan lebih luas lagi mengenai regulasi diri dan 

perilaku cyberloafing, serta dapat menambahkan 

variabel atau faktor lain yang berkaitan dengan 

perilaku cyberloafing agar didapatkan hasil yang 

lebih mendalam mengenai perilaku agar didapatkan 

hasil yang lebih mendalam. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian 

terkait variasi subjek, sehingga hasil penelitian dapat 

menjelaskan secara menyeluruh. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Bagi pihak instansi pendidikan yang terkait 

maupun secara umum, peneliti mengharapkan 

penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan 

untuk dapat lebih mengenali perilaku-perilaku yang 

termasuk dalam cyberloafing sehingga dapat 

mengurangi kemungkinan munculnya perilaku 

tersebut di kemudian hari. Selain itu, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan instansi pendidikan dapat 

melakukan evaluasi serta pengawasan terhadap proses 

pembelajaran agar terjadinya perilaku cyberloafing 

dapat dikurangi, sehingga dapat tercipta proses 

pembelajaran yang kondusif. 
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